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ABSTRAK 
 

PENDEKATAN ARSITEKTUR SINEMATIK  
PADA I&L HOUSE 

 

Oleh 
Rafii Putra Wedaswara 

2013420079 
 

AMI adalah sebuah gerakan dari 10 arsitek muda Indonesia yang mengritisi kondisi dunia 
arsitektur Indonesia pada saat itu tahun 1980-an dilihat “tidak menarik’, ‘monoton’, dan 
‘tidak berkarakter’. Dengan semangat yang bertolak belakang dengan kondisi arsitektur 
Indonesia pada masa tersebut, AMI membawa idealis, ciri, dan gayanya masing-masing. 
Andra Matin sebagai salah satu seorang penggagas gerakan tersebut, menawarkan arsitektur 
yan berkarakter dan tidak monoton sebagai semangat arahan desainnya. Mengutip dari 
artikel sebuah tulisan oleh David Hutama seorang kurator dan dari media arsitektur 
rooang.com, mengatakan ruang yang terbentuk dari desain Andra Matin memberikan kesan 
terhubung antara satu tingkat dengan tingkat lain memiliki sifat cinematik karena desain 
Andra Matin yang memiliki respon estetis secara emosional melalui sekuensi pengalaman 
pengamat atau pengguna (User Oriented Design), serta garis minimalis dengan struktur 
geometris adalah gaya khas dari Andra Matin. Tujuan dari penelitian ini untuk 
menemukenali persepsi ruang pada salah satu karya Andra Matin, yakni I&L House. 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan deskriptif-kualitatif 
melalui pendekatan cinematic architecture. Data-data yang diambil sebagai bagan analisa 
adalah data elemen mental space, material space, dan Lived Space yang didapat melalui tiga 
instrument pengumpulan yaitu observasi, wawancara, serta kuesioner. Teknik analisa yang 
dilakukan adalah gabungan dari analisa kuantitatif dan anaisa kualitatif dengan 
membandingkan hasil analisa pengamat dan hasil yang didapat dari pengambilan data 
persepsi melalui responden. 

 Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah seperti apa mental space dan 
material space pada objek . Kemudian elemen mental space dan Material Space yang paling 
signifikan memberikan pengaruh pada persepsi ruang yang terbentuk seperti masculine, 
directing, peaceful, serta exposed dalam elemen Lived Space penggguna I&L House sperti 
material, bentuk, cahaya, dan suara. Pada akhir penelitian, penulis menggunakan film 
sebagai sarana pemvisualisasian dari kesimpulan yang didapat. 

 
Kata-kata kunci : cinematic architecture, Andra Matin, i&l house. 
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ABSTRACT 
 

CINEMATIC ARCHITECTURE IN I&L HOUSE 
 

By 
Rafii Putra Wedaswara 

2013420079 
 
AMI is an architecture movement, lead by 10 young Indonesian architects, is not satisfy 

with Indonesian architecture scene at that time, which they called “less interesting”, “monotone” 
and “lack of character”. AMI is considered to be against of mainstream architecture at that time, 
identified by having their own idealism, signature and style. Andra Matin as one of the initiators 
of the movement, offering a characteristic architecture and not monotonous as the spirit of 
design direction. Quoting from David Hutama, a curator from architecture media rooang.com, 
by having a review on Andra Matin design: His works giving an impression of connectedness 
from one level to another level, making it have an own unique cinematic style caused by an 
emotional way of aesthetical response through sequence of an user. And many of his works 
depict minimalist stripes with geometry structure. The goal of this research is to identify a 
perception of space on one of Andra Matin works, I&L House. 

The methodological research used on this research is a descriptive-qualitative through 
cimematic architecture approach. Data types that used for an analysis is mental space element, 
material space and Lived Space. The data is obtained from three instrument of gathering data, 
such as observation, interview, and questionnaire. Analitic technique is built from quantitative 
analysis and qualitative analysis, from comparing the user analysis report and perceotion data 
which carried by respondent. 

The summary of this research is to define a mental space and material space on the 
object. The most significant of mental space element and space material  giving an influence on 
shaped space perception such as masculine, directing and exposed, in a Lived Space elent of 
I&L house user such as material, shape, light and sound. In the end, the writer use film as tool 
for visualizing the summary of this research. 
 

Keyword : cinematic architecture, Andra Matin, i&l house 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

          Pasca kemerdekaan Republik Indonesia, perkembangan arsitektur di 

Indonesia termasuk dalam perkembangan yang cukup cepat  dalam hal beradaptasi 

karena pembangunan dan tuntutan yang tinggi terhadap arsitektur. Menurut Pak 

Yuswadi Salitya dalam kurun waktu 1945 – 1990, dunia arsitektur Indonesia sudah 

melahirkan 3 generasi arsitektur dengan idealis dan semangat yang dibawa oleh 

masing – masing generasi. Generasi Silaban dan kawan merupakan generasi 

pertama, kemudian Artelier Enam, Adi Moersid dan kawan adalah generasi ke dua, 

dan generasi ketiga adalah AMI (Arsitektur Muda Indonesia, 1989) yang berada 

dibawah sebuah organisasi arsitektur yaitu IAI (Ikatan Arsitektur Indonesia, 1959). 

          AMI sendiri menjadi sebuah gerakan dari 10 arsitek muda Indonesia 

dimana Andra Matin menjadi salah satu dari penggagas gerakan yang mengritisi 

kondisi dunia arsitektur Indonesia pada saat itu “tidak menarik’, ‘monoton’, dan 

‘tidak berkarakter’, profesi arsitek yang ‘low profile’ dan dunia pendidikan 

arsitektur Indonesia cenderung ‘dokterin’. Dengan jiwa semangat, kritis, dan 

keterbukaan, melalui kegiatan pameran, diskusi, open house, serta penerbitan buku, 

AMI membawa udara segar pada dunia arsitketur Indonesia.  

         Dalam sebuah interview oleh Whiteboardjournal.com yang berjudul 

“Ruang yang tidak konvensional bersama Andra Matin,” berawal dari kegundahan 

diri akan kemerdekaan atas arahan desain, Isandra Ahmad Matin atau Andra Matin 

pada tahun 1998 memilih bersolo karir dan membentuk firma arsitektur 

Andramatin setelah 9 tahun berkerja di Grahacipta Hadiprana. Dengan kantor 

LeBoYe sebagai proyek pertamanya yang menjadi sorotan pada saat itu karena 

muncul di tengah krisis identitas pada dunia arsitektur Indonesia.  

          Mengutip dari artikel sebuah tulisan oleh David Hutama seorang kurator 

dan dari media arsitektur rooang.com, mengatakan ruang yang terbentuk dari 

desain Andra Matin memberikan kesan terhubung antara satu tingkat dengan 

tingkat lain memiliki sifat sinematik karena desain Andra Matin yang memiliki 

respon estetis secara emosional melalui sekuensi pengalaman pengamat atau 

1 



 2 

pengguna (User Oriented Design),  

serta garis minimalis dengan struktur geometris adalah gaya khas dari Andra Matin. 

          Masih dalam sebuah kesempatan wawancara yang sama oleh White Board 

Journal bersama Andra Matin, beliau menjelaskan alasan mengenai material beton 

yang kerap digunakan dalam setiap bangunan beliau karena memiliki sifat yang 

kokoh, minim perawatan, serta warna abu-abu yang soft tidak striking seperti warna 

lain. Kemudian penggunaan kayu yang diekspose demi menonjolkan ekspresi 

keterbukaan/kejujuran material. Karena menurut beliau kejujuran material memiliki 

keindahan tersendiri. Disamping itu, Andra Matin menyebutkan bahwa dalam setiap 

desainnya, beliau sering mengeksplorasi temperature, karena beliau sadar bahwa kita 

berada di Negara tropis yang memiliki suhu relative sama sepanjang tahun 

memungkinkan kita dapat memperbesar irisan antara ruang dalam dan ruang luar 

dengan kosekuensinya. Dari dasar pemikiran tersebut Andramatin dapat menyikapi 

sebuah permasalahan desain dengan solusi kreatif yang ditawarkan. 

Kejujuran ekspresi material ditampilkan dengan eksplorasi elemen yang 

indah. Keteknikan material penyusun bangunan tersebut. Perbedaan material 

bangunan karena keterbatasan juga diselesaikan dengan indah interaksinya sehingga 

tercipta harmonisasi visual. I&L House memperlihatkan kesan yang satu (unity) 

dengan lingkungannya. Bangunan beserta lingkungannya merupakan kesatuan yang 

utuh sehingga menciptakan pengalaman ruang tersendiri yang spesifik dan unik untuk 

para penggunanya sehingga memiliki pemaknaannya tersendiri terhadap I&L House 

(Jorgensen, & Stedman 2001) 

I&L House merupakan salah satu karya residensial yang unik dari Andramatin 

karena dibangun ditengah eksisting pepohonan palm. Hal ini menjadi hal yang 

menarik karena sikap terhadap eksisting memberikan koskuensi desain sehingga 

tercipta gubahan – gubahan yang berupa struktural maupun ragam elemen yang 

mencitrakan dan menceritakan pesan yang ingin disampaikan dari perancang dan 

pengguna melalui bentuk, keterhubungan ruang, dan sequential yang ada.        

Menjadi lebih menarik untuk menelaah lebih dalam mengenai I&L House dari 

sudut padang Cinematic Architecture dan bagaimana respon secara emosional melalui 

sekuensi pengalaman ruang yang dialami penguna menjadi ciri khas dari arahan desain 

Andra Matin. Dari banyak bahasan mengenai arsitektur sinema, skripsi ini mengambil 

pendekatan sequential yang akan menelaah tentang Ruang Mental, Ruang Fisik dan 

Ruang yang dihidupi di I&L House. 
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1.2 Pertanyaan Penelitian  

a. Apa saja elemen Ruang Mental (Mental Space) yang terbentuk dan Ruang 

Fisik (Material Space) apa saja yang paling dominan pada I&L House 

karya Andra Matin? 

b. Apa sajakah persepsi dalam Lived Space yang pengguna rasakan di I&L 

House karya Andra Matin? 

   c. Seperti apakah Elemen Ruang Fisik (Material Space) dan Ruang Mental 

(Mental Space) mempengaruhi  (Lived Space)  pengguna bangunan I&L 

House? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan penelitian di atas, maka 

tujuan utama penelitian ini adalah: 

1.   1.   MengetaHui seperti apa elemeN Ruang Mental (Mental 

Space) dan  elemen Ruang Fisik (Material Space yang paling dominan 

pada I&L House Karya Andra Matin. 

2.    Mengetahui apa saja persepsi dalam Lived Space yang pengguna 

rasakan di I&L House karya Andra Matin. 

3.  Menemukenali seperti apa elemen Ruang Fisik memperngaruhi 

Lived Space pengguna bangunan I&L House. 

 

 1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini yang terbagi menjadi 2 yaitu secara 

      

                              

 

 

           

                                                                             

 

Gambar 1.1. I&L House, Bintaro 
 (Sumber: Andramatin Architecture) 
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akademis dan praktis, yaitu: 

2.           1.   Menambah wawasan dan kajian desain arsitektur mengenai 

Cinematic Architecture. 

    2.   Menjadi bahan studi mengenai elemen – elemen pada Cinematic 

Architecture yang bersinggungan dengan persepsi seseorang terhadap bangunan 

bagi pihak – pihak yang memiliki kepentingan tertentu seperti mahasiswa, 

pengajar, perancang, serta masyarakat dengan fokus yang bersangkutan. 

1.5 Sistematika Pembahasan 

           Untuk mempermudah pemahaman penelitian, maka penulis menyajikan 

skripsi ini dalam beberapa bab dengan sistematika sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN  

           Pada bab ini dibahas hal-hal yang mendasari dilakukannya penelitian 

pada objek penelitian Bab ini berisi latar belakang yang mengurucut kepada 

perumusan masalah, pertanyaan penelitian, ruang lingkup penelitian, tujuan serta 

manfaat penelitian. 

 

BAB II HUBUNGAN ARSITEKTUR DAN SINEMA 

   Bab ini berisikan teori-teori dan literatur yang berhubungan dengan 

pembahasan penelitian. Teori ini digunakan sebagai acuan dalam mengidentifikasi 

serta menganalisis objek berdasarkan pendekatan Cinematic Architecture  

pengguna bangunan. Pada ujung Bab ini terdapat kerangka penelitian yang dapat 

menjelaskan proses analisis terkait teori yang digunakan. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan cara atau teknik penelitian yang akan dilakukan demi 

menjawab pertanyaan penelitian yang sudah dirumuskan. Teknik penelitian 

tersebut meliputi teknik pengumpulan data, teknik analisa data, tempat dan waktu 

penelitian, serta langkah – langkah penelitian.  

 

BAB IV I&L HOUSE  

           Bab ini akan memaparkan berbagai data yang berkaitan dengan objek 

penelitian yang akan mendeskripsikan ruang lingkup objek yang dibahas dalam 
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penelitian. Data yang terkumpul juga menjadi informasi yang akan dianalisa pada 

tahap berikutnya. 

 

BAB V MENTAL SPACE, MATERIAL SPACE & LIVED SPACE 

           Bab ini menjadi bab pembahasan yang berisi analisa tentang seperti apa 

Ruang Mental, apasaja Ruang Fisik dan apa saja persepsi ruang yang terbentuk 

pada I&L House berdasarkan pada teori yang sudah dihimpun pada bab II. 

 

BAB VI KESIMPULAN  

  Bab ini berisikan kesimpulan yang ditarik oleh penulis dari 

keseluruhan hasil analisa penelitian, sebagai jawaban bagi pertanyaan penelitian. 

Kesimpulan yang ada pada bab ini merupakan kesimpulan yang sudah spesifik 

menjawab pertanyaan penelitian. Terdapat tiga pertanyaan penelitian, oleh karena 

itu terdapat dua kesimpulan akhir. 
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1.7 
K

erangka Penelitian  

 

                              

 

Gambar 1.2.  Kerangka Alur Penelitian 
(Sumber:  Dokumentasi Pribadi) 
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